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sebagai 
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hewan. Juga 
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sudah 

mengerti ?   
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bernafas?  
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klorofil lho 
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jelasnya 
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video 
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memerlukan 
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air dan 

udara untuk 

melakukan 
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dengan 
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karbon 

dioksida dan 

mengeluarka

n oksigen.  
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Untuk lebih 

jelas 

memahami 

nya, yuk kita 

lakukan 

percobaan 

berikut ini! 

Siapkan alat 
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nya ya! 
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Bagaima
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! 

Siapkan 
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bunga 
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tersebut ada 
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Putik, Putik, 
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Voice Over : 

Bagaimana 

teman – 

teman sudah 

mengerti?  
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simak 
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ya! 
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Voice Over 

:  
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kalian 

melihat 

lebah yang 

terbang di 

sekitar 

bunga? 

Serangga ini 

senang 

sekali 

dengan 

bunga. 

Bagaimana 

tidak? 

Bunga 

adalah 

sumber 

makanannya

. Serangga 

ini senang 

sekali 

dengan sari 

bunga. 
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bunga yang 

cerah dan 
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yang harum 

memikat 

para 

serangga 
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hinggap di 

bunga. 

Subject : 

Lebah 

 

(INFORM
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Voice Over 

: 

Apa yang 

terjadi 

setelah 

proses 

penyerbukan

?  

Dubber :  

Dalam putik 

akan 

tumbuh 

yang 

namanya 

biji. Biji 

inilah yang 

nanti bisa 

dipakai 

tanaman 

untuk 

memperban

yak 

jenisnya. 

Walaupun 

tanaman 

tidak punya 

kaki untuk 

berpindah 

tempat, 

namun ada 

serangga 

dan hewan-

hewan yang 

membantu 

tumbuhan 

berkembang 

biak. 

(INFORM

ASI) 

 

 

 
 

Bagaimana 

Teman-teman 

apakah sudah 

paham? 

Setelah kita 

memahami 

materi 

perkembangbia

kan pada 

tumbuhan 

Mari kita 

menanam 

tumbuhan 

sebagai proyek 

belajar.  

 
 

Setelah kita 

pelajari 

Bersama, 

coba tuliskan 

kesimpulan 

nya yaaa… 

Untuk lebih 

jelasnya, 

kesimpulan 

pada 

pembelajaran 

materi ini 

yaitu  

1. Bagian 

bunga 

yang 

berperan 

sebagai 

alat 

berkemba

ng biak 

adalah 

putik dan 

benang 

sari. 

2. Penyerbu

kan 

adalah 

proses 

bertemun

ya serbuk 

sari, dan 

putik. 

Serbuk 

Sari 

menempel 

di kepala 

putik, 

kemudian 

bakal biji 

di putik 

akan 

berkemba

ng 

menjadi 

biji. 

3. Proses 

Pernyebu

kan terjadi 

dengan 

bantuan 

hewan, 

angin dan 

manusia. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

teman – 

teman 

semoga 

pembelajaram 

hari ini 

menyenangka

n ya! 
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